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Latar belakang masalah pada penelitian ini tidak semua peserta 

didik memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik banyak siswa 

yang kesulitan menghubungkan konsep-konsep materi matematika 

dengan materi sebelumnya.  Hal ini dikarenakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

belum menunjukkan kegiatan yang aktif, bermakna, dan membangun 

kemampuan koneksi matematis dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbantuan Cabri II Plus untuk 

membangun kemampuan koneksi matematis pada materi Segiempat kelas 

VII SMP dan untuk mengetahui kualitas LKPD yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli instrument, 

lembar validasi ahli desain, lembar validasi ahli materi, angket respon 

pendidik (guru) dan peserta didik, dan soal tes kemampuan koneksi 

matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) berupa produk 

bahan ajar cetak yaitu LKPD berbantuan Cabri II Plus untuk membangun 

kemampuan koneksi matematis pada materi segiempat kelas VII SMP 

yang dikembangkan melalui beberapa tahapan model pengembangan 

ADDIE; (2) Hasil kevalidan LKPD, dilihat dari validasi oleh ahli desain 

dan ahli materi dengan persentase berturut-turut adalah 89% dan 80% 

memenuhi kategori “sangat valid”. Hasil kepraktisan LKPD dilihat dari 

uji coba perorangan terhadap guru (angket respon guru) dan implementasi 

kelompok kecil terhadap 9 siswa (angket respon peserta didik) dengan 

persentase berturut-turut adalah 93,34% dan 92,52% dengan kategori 

“sangat praktis”.Hasil keefektifan LKPD berdasarkan hasil tes 

kemampuan koneksi matematis dengan persentase 76,56% dengan 

kategori “efektif”.  


